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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Sebagaimana tercantum dalam Garis – Garis Besar Haluan Negara, pembangunan adalah perubahan yang berjalan terus – menerus dalam usaha mencapai tujuan pembangunan. Pembangunan Nasional yang tengah giat dilaksanakan oleh pemerintah dan segenap bangsa Indonesia bukan hanya semata – mata diarahkan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang ditandai dengan peningkatan pendapatan nasional dan pendapatan perkapita ditunjukan untuk memberantas kemiskinan, pengangguran, dan ketidakmerataan. Hal ini berarti bahwa pembangunan nasional terutama diarahkan untuk membebaskan bangsa Indonesia dari segala bentuk keterbelakangan.

Salah satu faktor yang penting untuk menjamin kelancaran suatu usaha adalah apabila modal yang diperlukan untuk suatu usaha telah terpenuhi. Modal sangat memegang peranan yang sangat penting dalam kelancaran usaha, tetapi untuk mendapatkan modal tersebut tidak mudah, khususnya bagi para pengusaha ekonomi lemah misalnya mencari pinjaman modal atau kredit kepada pihak kreditur yang bersedia meminjamkan modalnya.

Dalam hal ini koperasi sebagai salah satu bentuk badan usaha mempunyai peranan penting dalam membantu masyarakat golongan menengah kebawah untuk dapat meningkatkan kesejahteraan para anggotanya. Untuk membantu para pengusaha ekonomi lemah dapat memperoleh modal ini, pemerintah melalui koperasi mengajak seluruh lapisan masyarakat khususnya para pengusaha ekonomi lemah untuk berkoperasi.

Modal koperasi memang masih terbatas sebagian besar modalnya berasal dari dalam koperasi itu sendiri yaitu berasal dari simpanan, apabila modal yang berasal dari simpanan sudah besar, maka diharapkan koperasi mampu untuk manjalankan usahanya, misalnya memberikan pinjaman kepada anggota bila koperasi itu bergerak dalam usaha simpan pinjam. Perlu ditekankan bahwa keuntungan dari usaha koperasi yang disebut sisa hasil usaha sebagian besar akan dikembalikan kepada anggota yang sesuai dengan jasa – jasa yang diberikan kepada koperasi.

Pendapatan unit simpan pinjam yang bidang usahanya tidak jauh dengan bank. Dimana pendapatan koperasi memperoleh sumber dana dan biaya – biaya yang merupakan sumber dana yang paling besar dari pendapatan unit simpan pinjam dan sisa hasil usaha terbentuk karena adanya pendapatan dan biaya, yang akan mengjasilkan sisa hasil usaha. Apabila tidak terdapat biaya maka tidak akan terbentuk sisa hasil usaha. Biaya merupakan factor yang mendukung untuk terbentuknya sisa hasil usaha.

Koperasi pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin sebagai salah satu koperasi yang ada di Bandung diharapkan dapat turut serta dalam pembangunan ekonomi. Kegiatan utama Koperasi Pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin adalah memberikan pelayanan kepada para  anggotanya melalui beberapa unit usaha simpan pinjam, unit usaha warung telekomunikasi, unit usaha apotik. Pada penelitian ini penulis akan meneliti hanya pada unit usaha simpan pinjam saja.

Perkembangan dari unit usaha simpan pinjam Koperasi Pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung nampak semakin berkembang hal ini terlihat dari semakin banyaknya anggota dari tahun ketahun yang berpartisipasi pada unit usaha simpan pinjam. Namun disamping itu ada beberapa kendala yang terjadi pada koperasi RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung, salah satunya yaitu pinjaman yang tidak dibayar tepat pada waktunya dan juga telah diketahui bahwa adanya penyelewengan dana yang dilakukan oleh pegawai koperasi sehingga merugikan baik itu pihak koperasi maupun para anggotanya. Dengan melihat dan memperhatikan uraian tersebut diatas, maka penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian pada unit usaha simpan pinjam pada koperasi pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung tentang : “ Pengaruh Pendapatan Unit Simpan Pinjam Terhadap Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung “.

1.2.  Identifikasi Masalah

Sebagaimana telah diuraikan didalam latar belakang diatas dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan pendapatan unit simpan pinjam pada koperasi pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung 

2. Bagaimana perkembangan sisa hasil usaha koperasi pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung 

3. Seberapa besar pengaruh pendapatan unit simpan pinjam terhadap sisa hasil usaha pada koperasi pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung 

1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh dan mengumpulkan data atau keterangan secara informasi yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas oleh penyusun, adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perkembangan pendapatan unit simpan pinjam pada koperasi pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung.

2. Untuk mengetahui perkembangan sisa hasil usaha koperasi pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan unit simpan pinjam terhadap sisa hasil usaha pada Koperasi Pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung.

1.4.  Kegunaan Hasil Penelitian

Penulis mengharapkan hasil dari penelitian ini selain dapat bermanfaat bagi penulis, diharapkan juga dapat bermanfaat bagi pihak – pihak lain.

1. Kegunaan Operasional 

Dari segi kegunaan operasional, hasil penelitian dan analisis diharapkan dapat bermanfaat bagi :

· Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak koperasi pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang berarti dalam membuat keputusan pendanaan di masa yang akan datang.

· Bagi Pihak Terkait

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi   perusahaan – perusahaan terkait, khususnya perusahaan yang bergerak di bidang penyelenggaraan jasa simpan pinjam dalam membuat keputusan pendanaan.

2.
Kegunaan Pengembangan Ilmu

· Bagi Penulis

Penulis mendapatkan wawasan dan pandangan serta pengembangan ilmu pengetahuan yang diterima selama perkuliahan khususnya yang berhubungan dengan judul dari penelitian yang dilakukan baik dari segi teori maupun penerapannya secara nyata dalam dunia bisnis atau perusahaan.

· Peneliti Lain

Peneliti lain yang membahas masalah yang berkaitan dengan pokok bahasan peneliti ini dapat menggunakannya sebagai tambahan informasi, perbandingan dan atau referensi.

· Pengembangan Ilmu Manajemen

Dapat dijadikan sebagai masukan bagi pengembangan ilmu manajemen.

1.5.  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Dalam Undang – Undang Republik Indonesia No. 25 tahun 1992 : 1 tentang perkoperasian, yang dimaksud dengan koperasi yaitu :

“ Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang – seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan “.

Oleh karena itu koperasi sangat berperan dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional dalam mensejahterakan ekonomi rakyat sesuai dengan tujuan dari koperasi yang tercantum dalam Undang – Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 3, yang menyatakan : 

“Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang – Undang Dasar 1945 “.

Pada koperasi pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung memiliki beberapa bidang usaha koperasi yang diantaranya terdiri dari  unit usaha simpan pinjam, unit usaha warung telekomunikasi, unit usaha apotik. Pada penelitian ini penulis akan meneliti hanya pada unit usaha simpan pinjam. Hal ini disebabkan unit usaha simpan pinjam adalah salah satu unit usaha yang pertama didirikan diantara unit usaha yang lainnya.

Pendapatan yang diterima pada koperasi RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung diperoleh dari beberapa unit usaha yaitu : unit usaha simpan pinjam, unit usaha warung telekomunikasi, unit usaha apotik, unit usaha pengadaan alat kesehatan, unit usaha kacamata, unit usaha komisi barang ( kerjasama dengan supplier barang ). Unit usaha sepeda motor ( kredit kendaraan bermotor ). Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam didirikan untuk memberikan kesempatan kepada anggota – anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan dengan ongkos    ( bunga ) yang ringan, Koperasi Simpan Pinjam juga bergerak dalam lapangan usaha dalam pembentukan modal melalui tabungan – tabungan para anggota secara teratur dan terus – menerus untuk kemudian dipinjamkan kepada para anggota dengan cara mudah, murah, cepat, dan tepat untuk tujuan produktif dan kesejahteraan. (Pandji Anoraga, Ninik Widiyanti, 2003;87).

Simpanan bagi koperasi sangat berperan dalam upaya untuk membiayai sendiri kegiatan usahanya bagi kemajuan koperasi tanpa harus mengharapkan uluran bantuan dari pihak luar. Simpana yang terkumpul memegang peranan sangat penting di dalam pelaksanaan usaha koperasi dimana koperasi dapat membiayai dirinya sendiri sehingga dapat menentukan maju mundurnya usaha koperasi.

Selain dari simpanan anggota, koperasi mendapatkan dana atau untuk menambah kegiatan usahanya yang berasal dari keuntungan setiap tahun dari sisa hasil usaha berupa cadangan yang tidak dibagikan. Melaksanakan usaha, mengembangkan usaha dalam koperasi tujuan yang utama bukanlah mengejar laba yang diusahakannya hanyalah wajar – wajar saja, dengan laba wajar yang diperoleh koperasi tersebut maka digunakan untuk menutup semua pembiayaan usaha, seperti gaji/upah karyawan, biaya perkantoran, dan lain sebagainya. Laba wajar yang diperoleh dari usaha disebut hasil usaha. Pada  akhir tahun, pada penutupan buku kalau terbukti dari hasil usaha yang dicadangkan untuk pembiayaan – pembiayaan tersebut terdapat sisa, maka sisa hasil usaha tersebut akan dibagikan kepada para anggota sebanding dengan jasa – jasanya. (Pandji Anoraga, Ninik Widiyanti, 2003;87).
Perlu diketahui bahwa penetapan besarnya pembagian Sisa Hasil Usaha kepada para anggota dan jenis serta jumlahnya untuk keperluan lain, ditetapkan oleh rapat anggota sesuai dengan AD / ART koperasi. Dalam hal ini, jasa usaha mencakup transaksi usaha dan partisipasi modal.

Dengan mengacu pada pengertian diatas, maka besarnya Sisa Hasil Usaha              ( SHU ) yang diterima oleh setiap anggota akan berbeda tergantung besarnya partisipasi modal dan transaksi anggota terhadap pembentukan pendapatan koperasi. Dalam pengertian ini, juga dijelaskan bahwa ada hubungan linear antara transaksi usaha anggota dan koperasinya dalam perolehan SHU. Artinya semakin besar transaksi ( usaha dan modal ) anggota dengan koperasinya, maka semakin besar sisa hasil usaha ( SHU ) yang akan diterima. Hal ini berbeda dengan perusahaan swasta, dimana dividen yang diperoleh pemilik saham adalah proporsional, sesuai dengan besarnya modal yang dimiliki hal ini merupakan salah satu pembeda koperasi dengan badan usaha lainnya.

Dengan demikian, SHU koperasi yang diterima oleh anggota bersumber dari dua kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh anggota sendiri, yaitu :

1. SHU atas jasa modal

Pembagian ini juga sekaligus mencerminkan anggota sebagai pemilik ataupun investor, karena jasa atas modalnya ( simpanan ) tetap diterima dari koperasinya sepanjang koperasi tersebut menghasilkan SHU pada tahun buku yang bersangkutan. 

2. SHU atas jasa usaha

Jasa ini menegaskan bahwa anggota koperasi selain pemilik juga sebagai pemakai atau pelanggan. 

Adapun dalam koperasi pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung pembagian SHU berdasarkan proporsi yang telah ditetapkan dalam AD / ART Bab XVI pasal 36

butir 2 bahwa SHU tersebut akan dibagikan seperti komposisi sebagai berikut :

a. Dividen anggota

30 %

b. Balas jasa pinjamam

20 %

c. Dana cadangan

20 %

d. Dana sosial


5 %

e. Dana pem. daerah kerja
5 %

f.    Dana pendidikan koperasi
5 %

g. Dana karyawan koperasi
5 %

h. Dana pengurus koperasi
10 %

Dalam koperasi, keuntungan yang diperoleh disebut sisa hasil usaha (SHU), SHU adalah selisih antara pendapatan yang diperoleh dengan biaya – biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan usaha (Arifin Sitio dan Halomoa Tamba, 2001;87). 

Pendapatan dari koperasi pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung ini terdiri dari beberapa unit usaha diantaranya adalah pendapatan dari unit simpan pinjam. Sehingga dengan mengacu pada pengertian diatas maka terdapat pengaruh antara pendapatan simpan pinjam dan sisa hasil usaha ( SHU ), dengan adanya peningkatan pada pendapatan simpan pinjam maka akan mempengaruhi terhadap besarnya sisa hasil usaha dan hal ini dapat dilihat pada laporan keuangan Koperasi Pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung dimana pendapatan simpan pinjam cenderung meningkat dari tahun ketahun disertai dengan bertambahnya sisa hasil usaha yang akan dibagikan kepada anggota dan kontribusi yang paling besar terhadap besarnya sisa hasil usaha adalah dari unit simpan pinjam yang menghasilkan pendapatan yang paling besar diantara unit yang lainnya.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan simpan pinjam berpengaruh terhadap sisa hasil usaha. Hal tersebut didukung pula oleh Arifin Sitio dan Holomoan Tamba dalam bukunya yang berjudul “Koperasi, Teori & Praktek” (2001;87) yaitu : 

“Dalam koperasi, keuntungan yang diperoleh disebut sebagai Sisa Hasil Usaha (SHU). SHU adalah selisih antara pendapatan yang diperoleh dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan usaha. Pendapatan koperasi diperoleh dari pelayanan anggota masyarakat. Setiap anggota yang memberikan partisipasi aktif dalam unit usaha koperasi akan mendapatkan bagian Sisa Hasil Usaha yang lebih besar dari pada anggota yang pasif”.

Maka penulisan yang menggambarkan pengaruh antara pendapatan simpan pinjam terhadap sisa hasil usaha dalam skema kerangka pemikiran adalah sebagai berikut:




Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran Hubungan

Pengaruh Pendapatan Unit Simpan Pinjam Terhadap Sisa Hasil Usaha 

1.5.2 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah bahwa “pendapatan unit simpan pinjam berpengaruh terhadap sisa hasil usaha (SHU) Pada Koperasi Pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung”.

1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis melakukan penelitian pada Koperasi Pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung yang berlokasi di Jalan Pasteur No. 38 Bandung. Sedangkan waktu penelitian yang dilakukan selama bulan April 2005 sampai bulan Juli 2005 yang dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 1.1

Time Schedule Penelitian
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1. Penelitian Pendahuluan

2. Penulisan Usulan Penelitian

3. Pengumpulan Data
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5. Penulisan Laporan
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